KONSEP ADAB JAWA SEBAGAI KENDALA

 DALAM INTERAKSI FORMAL BERSEMUKA by Susilo, Supardo
--
KONSEP ADAB JA WA SEBAGAI K!ENDALA
DALAM INTERAKSI FORMAL BERSEMUKA
Oleh:SusiloSupardo
Abstrak
Tindakbahasadalaminterkasiformal ber.
j
mUkayang
dilakukanolehpenuturbahasaJawa dipengaruhiole kendalidan
kendalatertentu.Interaksitersebutmemilikikendali angberupa:
(1) bahasaIndonesiabakusebagaikodeformal, (2)s tuasiformal,
(3) sikapwajaryangharusada, (4)sistemhubunganinterlokutor,
(5)sistempenyelenggaraani teraksi.
Terdapatsejumlahkendalayang mewamai'nteraksiini
dalambentukkondisi:(1) penuturbahasaJaw yangjuga
menguasaibahasaIndonesiaadalahpenuturbilin al dengan
beberapafasilitasberbahasa,(2) konsepberikut-p ndukungnya
(leksis)di dalambahasaJawa tidakselaluterda t di dalam
bahasaIndonesia,(3) karenalatar belakangbu ~a (lconsep
adab),sikaphubunganmenjaditidakwajar (zaklijk), situasi
formalmenjaditidakstabildemikianjuga kodenya(4) bahasa
.Jawa memilikipenuturyangjelas denganbuday ~a.Bahasa
IndonesiayangberasaldaribahasaMelayutanpape uturaslidan
budayayangjelassehinggamemilikiciri sepertiba sapijin, (5)
penuturaslibahasaJawayangjugamenguasaiba a Indonesia
merupakanpendukungbudayayangjelas,yaknib dayaJawa.
DengandemikianmerekamerupakanpenuturbilinguI koordinatif
yangmonokultural,(6)karenaasumsibeberapae presidalam
bahasaJawadianggaplebihtinggi(sopan)dapaterjdisemacam
diglosiaterbaliksecaralokalatausporadis,(7)impl asikendala
tersebuterlihatdalamtindakbahasadalambebeapa variasi
stilistik.
Dalamrealisasikomunikasiformalini sekali-skali terlihat
beberapaparameteryang memainkanperannya ang cukup
dominansekalipunterdapatnormatindakbahasate ntu.Hal ini
dapatterjadikarenapadahakikatnyadi antarakomonentindak
bahasaterdapathubunganyang bermakna.Pen tur bahasa
adalahproduk wi/ayahsosiokulturaltertentuda kultumya
menjadikanmodustindakbahasanyasuatupranatatesendiri.
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1.Pendahulua
1.1.Latar elakangdanMasalah
Peng atanaspeklinguistikyangmenyangkutkomunikasiverbal
dalam ke gka sosial makin meningkat.Hal ini bertumpupada
pendekatanyanglebihmenekankanpentingnyafungsibahasadalam
kehidupan anusiasertakenyataanyangmenunjukkanbahwabahasa
tidaklahb rdiri sendiridalamkeberadaannya.Selainitu terkaitjuga
hakikatm usia sebagaimakhluksosialyang senantiasamemiliki
kecenderunan untukmengadakankontakdengansesamanyalewat
mediumy gberupabahasa.Kontakitudapatbersifatkomunikatifapabila
dilakukan engansengajauntukmenampilkanreaksipendengamya.
Tindakbah a semacamini memancinginteraksiantarakomunikatordan
komunikan(Marshaal,1970:235).Dalamperistiwakomunikasiyang
realisasinyaterlihatpadatindakbahasa,kadang-kadangtampakbeberapa
parameterangmemainkanperannyayangcukupdominansekalipun
terdapatno atindakbahasatertentu.Hal serupaini dapateIjadikarena
padahakik yadi antarakomponentindakbahasaterdapathubungannya
yangbenn . Penuturbahasaadalah.produkwilayahsosiokultural
tertentudegan keberadaanyangutuh.Kulturpembentukpribadinya
menjadikanmodustindakbahasanyasuatupranatatersendiri.Dengan
kondiside ikianpenuturtersebutmerasamediumkomunikasinyas ngat
fungsional abilaiadapatmengeksploitasikantataanyangtelahmenjadi
kebiasaani di manasaja.Repertoireyangdikuasainyadalahsarana
yangpentinyangdapatmunculpadasetiaptindakbahasa.
Pada umnyapenuturyangbilingualataumultilingualdi dalam
proseskom ikasifonna!cenderungmenerapkankaidahberbahasayang
sesuaidenan situasitersebutsekalipunsekali-sekalidiwamaioleh
pemanf: kaidahinfonnal.Salahsatusebabadalahadanyatransfer
konsepten gperadabanpadapenuturdenganlatarbelakangbahasadan
kulturJawadi dalamtindakbahasaberbahasaIndonesia.Dalambahasa
Melayuteli at persepsitentangistilahadab,yangseartidengankata
sopansan atauperilakuyangbaik.Bahkandalamkonteksbahasa
modereni ahadabdimaksudkansebagaiperadaban(beschaving)dan
kebudayaan cultur(Zoetmulder1951:215).Batasandemikianinilah
yangdapat lihatdalaminteraksifonnaldalamberbagaikesempatan.
Hal seprti dikemukakandi atasmerupakanfenomenayangdapat
memberikandatainventarisosiolinguistik.Ada tindakbahasayang
mengikutik .dabtertentusebagaikendali,di sampingitu teIjadijuga
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hal-halyangmerupakanpenghambatdi dalaminteraks~formalsebagai
kendala.
Tulisanini sekedarmembuatdeskripsiberbahasak
~
ompOkdi atas
yangditampilkandalaminteraksiverbalseearabersemka padasituasi
formal.Fenomenabahasasepertiini padahematpenuli dapatdijadikan
sasaranpengamatansosiolinguistik.Apabilainidapatdil ukan,mungkin
dapatdieatatperilakuberbahasaparaanggotakelomp ini dandapat
dilihatlatarbelaknagpenampilanbahasanya.
Suatupretensiyangadapadatulisaniniadalahmemuateatatankeeil
tingkahlakuberbahasasekelompokpenuturyangdiw ai olehkaidah
(kendali)interaksiformaltetapijuga oleh hambatan(kendala)yang
menyusupdi dalatninteraksimereka.Berangkatdari pikirantersebut
penulisberharapdapatmenampilkanaspektersebutseklipunpadataraf
awal.
1.3.LingkupPembicaraan
Pembiearaantentangtopikini terbataspadati dakbahasayang
dilakukanoleh sebagiansivitasakademikaIKIP Yo akarta.Adapun
aspekkebahasaanyang.menjadipembahasanadalahnteraksiverbal,
mengingathal ini mudahterjadi.Yangdipilihadalahinteraksiverbal
dalamsituasiformalkarenainteraksiinidapatmemperliatkanduabagian
depantulisanini.
Unsur lingual yang menjadiperhatianadalah
~
ingkatwaeana
sedangkanapabilasatuanseperti'kata'disinggungselaludalamkaitannya
dengankonstruksidalamwaeanayangfungsional.Pe biearaanunsur
bahasaJawadititikberatkanpadafungsinyasebagaipend unganalisisini.
UnsurbahasaJawaditampilkanberkaitandengankompnenbahasadan
repertoireyangdikuasaiolehkelompokpenuturini.
1.4.Terminologi
Dalamtulisanini terdapatbeberapaistilahyangperudijelaskanagar
penggunaannyasesuaidengantujuanpembiearaani i. Istilah'kendala'
mengaeudomaindanaspekinteraksiformaldimaksudyangmerupakan
penyebabkehadirandeviasitingkahlakuberbahasadala situasiformal.
Adapunistilah'kendali'adalahketentuan-ketentuan(n rma)yanghams
berlakudanmerupakanpengarahdidalamtindakbahasarmal.
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Selanjutya frasa'interaksiformalbersemuka'dimaksudkansebagai
interaksiyan dilaksanakansecaralangsungantarinterlokutoryangbersifat
verbaldala situasiformal.Pengertiani i mengacuinteraksidi dalam
rapat-rapatd pertemuanresmi.Tentangfrasa'penuturbOOasaJ wa'
yangdimaksd adalahsekelompokpenuturyangmenguasaidanbiasa
menggunakbahasaJawadidalamkomunikasimereka,khususnyadi
dalamkomuikasisehari-hari.PadaumumnyabOOasaJ wamerupakan
bOOasaibup utur.
1.5.Subjek embicaraan
Pengam subjekstudini menerapkanpendekatanempirik.Penulis
mengamatifinomenatindakbOOasaini secaraibjektifdisertaipembahasan
deskriptif. gkOOini sesuaidenganasaskepraktisandantujuantulisan
inisepertie ebutpadapasal1.2.
Kelompk yangmenjadisubjekpembicaraandalOOsivitasakademika
IKIP Yogy artabaik kelompokdosenmaupuntenagaadministrasi.
Karenatitik eratnyapadatemuanyangmenyangkuttindakbOOasaformal
jumlOOsubje itu menjadikurangpenting.Dengandemikiankehadiran
tindakboo dankodeyangdigunakansertatempatdansituasinyayang
diperhatikan.
1.6.Data
Penyusuantulisanini ditunjangolehdataprimerdihimpunsecara
langsungdar sumberpertamayakniinterlokutorsendiri.Datadimaksud
berupawacanyangmunculdalaminteraksiverbalpadaforumresmi.
Carame~aringdatadilakukantanparekamanmelainkandengan
mencatatunsr lingualyangdikanksudolehkaryaini.Sebagaialasancara
demikianlebi praktis.Selainitu.pengambilandatadilakukandengancara
terselubung( formantidaksadarbOOwamerekasedangdiamati).Hal ini
dilakukande antujuanagardatayangdidapatlebihobjektifdanautentik.
Himpunanda initidakdianalisisecarakuantitatif.Olehsebabitubetapa
punkecilnyajumlOOtemuanmerupakanfaktabOOasayangaktualdan
dapatdijadik bOOasan.
2.Bahasasebaga
~
. nstitusidanFungsi
Menurut omby(1952:653)institusipadadasarnyadalOOsesuatu
yangtelOOdil mbagakanolehhukum,adat-istiadatataupraktek.Apabila
bahasadika an sebagaiinstitusi,ia memperlihatkansifatyangtelah
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melembagadanmembekaspadapenuturbahasaitu
tidakberanjakdariwilayahpemakaiannyadankulturs
SebalZaiinstitusi.bahasadaDatdiartikaniarinlZan
sepanjangmereka
agaiinstitusi.
taroribadivanlZdi
dalamnyaorang berbagaipengalaman,mengung
~
Pkan solidaritas,
menyusunrencana,bermusyawarah,danmengambileputusandi dalam
konteksuatuguyubanbahasa(AntonMoeliono,198: 8).Di siniakan
tampakhal-halyangberupasantunbahasa,register,gambahasa,kode,
dansebagainya.
Bahasadidukungolehsekelompokorangyangm nggunakansebagai
mediumkomunikasi.Sekelompokorangsepertini embentukpenutur
bahasaitu. Penuturbahasasepertitu dinamakanasyarakatbahasa
(Bloomfield,1933:42).Merekamungkinterdiriatas erbagaipendukung
dialekatausosiolek.Akantetapimerekamerasasebagi wargamasyarakat
bahasatersebut.Hal ini terjadikarenakesadaranmeekatentangsegala
normayangkuatyangadapadabahasamereka.Dengandemikian
terdapatlahkaitanantarabahasaberikutaspeknya,kai ahdannormayang
berasaldariduniabahasadanluarbahasa.Di sampig penandadi atas
masyarakatbahasaditandaiolehkehadiransekelomok manusiayang
berinteraksiecarateraturdanseringdenganmedium nda-randaverbal
yangdisepakatidandibedakandarikelompoklain lehpembedayang
signifikandalampemakaianbahasa(Gumperz,1972:2 9).
Menyinggungmasalahfungsidapatlahdikatakanahwayangutama
adalahmenyelenggarakand memeliharahubungans sialatauhubungan
denganoranglain(Trudgill,1974:51). Bahasadikatkansebagaifungsi
karenaiabukanlahsuatuorganisme.Iamerupakansusatuyangmemiliki
tugaskhususuntukmaksudatautujuantertentu,sepei disebutkandalam
Wesbster's(1982:188).Adapunfungsipadabahasad lahsepertiersebut
di atas.Dalamkaitandenganpembicaraani i patutlh dicatatpendapat
Malinowski(1945)yangmengatakanbahwabahasa enyandanglungsi
phatik, yakni memeliharahubunganantaranggotamasyarakatdan
membukasalurankomunikasisosial.Bahasapun memiliki fungsi
interaksional(HallidaydalamBrown,1980:194-195).
3.Babasa- Penutur- Kebudayaan
Secaraspekulatifdapatdinyatakansangatmustah
~
setiappemikiran
tanpakatasebagaikomponenbahasa.Kepercayaan,a ama,danberbagai
organisasisosialtergantungpadabahasa,sepertitingatansosial,sistem
perkawinan,istilahkerabat,hukum,dansejenisnya.Se uainimerupakan
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jtradisi ya g diwariskansecaraturun-menurundalam kehidupan
masyarakatTradisisepertidiatasmerupakankebudayaankarenaiaadalah
warisansosal(LintondalamKroeber,1948:252).
Bahas adalahsaranakebudayaandanekspresimanusiawi.Bahasa
sangatde at denganstrukturdasarmanusia.Oengan"demikiania
merupakanbagianyang amatkhususdari kebudayaan.Mengikuti
pandangandi atasbahasatidaklainadalahsaranatransferbudayadan
aspekbudaa.Bahasabukanlahsekedarmasalahsemantik,melainkanjuga
masalah10ika.estetika,danetika.Berpikiryangteraturtercermindalam
ekspresib asa.Ekspresitentangfenomenayangmenarikmenunjukkan
kesanggupbahasauntukmenerjemahkanimajinasiestetisdengantepat.
Sebaliknyaehadirankosakata,istilah,pola,struktur,danvariasibahasa
sertasejeninyadalamtindakbahasayangmenyangkutperbedaansituasi,
relasi anta embicara,sertatopik pembicaraan,merupakanpertanda
kehadirane ikadalammasyarakatbahasa.Oenganbegituorangakantahu
mengapas atu tingkahlakubahasaterjadidalammasyarakat.Oari
pemyataani atasterlihatlahbahwaterdapatsuatutigadimensi(trimarta),
yaknipertalanantara:bahasa-penutur-kebudayaan.
Perke bangan kebudayaan memberikan dampak kepada
perkembananbahasa.Kehadirankata-kata:pascapanen,rekayasa,dan
sebagainyaerupakanbukti.Khususmengenaiperkembanganbahasaini
Pranaka(1 79) menekankanadanyamodemisasiyangterlibatdalam
sederetko ponenberbahasay kni:(1)discipline,(2)accuracy,dan(3)
precision. ebagaikonsekuensinya,di dalamberbahasaorangharus
menepatik idahbahasa,baikdalampemilihanpolastrukturmaupunkosa
katanya.Oi sampingituiaharuspulasecarakuratdantepatmenyatakan
idenyayan sesuaidenganpolastrukturbahasasertaforum,dansituasi
berkomunisi.Ketepatanberbahasaepertiitutidakhanyamenampilkan
disiplin,teapi juga kecendikiaan(intelektualitas).Hal ini menuntut
penuturuntk dapatmembatasibahasadalamsituasiyangaktual.Oapatlah
dikatakanahwadalamrangkamenerapkankaidahkomunikasiyang
aktualpenu r didoronguntukmenampilkankecermatannya.
4.Peraogkatlot raksiFormalsebagaiKeodali
MengaupendapatPranarkadiatasdapatlahdikatakanbahwasituasi
menetukansantunbahasa.Sebagaikonsekuensinyasituasiinformal
menetukantrukturpermukaanbahasanyademikianpulasituasiformal.
Dengande ikianparainterlokutorakanmenerapkankaidahpilihanyang
tepatuntukituasikomunikasitertentu.
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Oalamtindakbahasa,interlokutortidakterlepasdari
t
rbagaidomain
yangberkenaandengantingkahlakuberbahasayangi ut menetukan
pilihanbahasa.Adadelapandomainyangdisebutkanole Schmidt-Ruhr
" .",." .ft, 'I' I I . ,
a~P"Jt IUH WJJ~jeljJlllaUl~Jll~. ~1ili[
tempatbermaindanjalan,(3) sekolah,(4) lingkupternat ibadah,(5)
sastra,(6) pers,(7) lingkupmiliter,(8) lingkupistana an administrsi
pernerintahan.
Yangberadadi bawahnomor delapanadalahdoma
~
' yangrelevan
denganpernbicaraani i, yaitusituasiformal.Hal ini j ga rnerupakan
settingdan locale ternpat interlokutormenetapkanpi ihan kodenya.
Adapunkodedi sini yangdimaksudadalahsaranak unikasipada
interaksibersernuka.
Beberapahaltelahmenjadipenentu(kendali)caraintetaksierupaini.
Yangdapatdicatatsebagaikomponenpenentuantaralainadalah:
4.1.SituasiFormal
Situasiyangdihadapiolehinterlokutoratautempatrn
~
ekamelakukan
interaksisifatnyaformal,terlepasdarikriteriahubung pribadi.Yang
dirnaksudadalahhubunganpribadi.Yang dimaksudad lah hubungan
antarinterlokutordipisahkandarisifathubungandi luarsitu i sepertiini.
4.2.KodeyangDigunakan
Interaksiyangberlangsungdalamsituasiformalme gunakankode
ataubahasabaku,dalamhal ini adalahbahasaIndonesiayaknisebagai
bahasaresmikenegaraan(Halim,1979:52).Oalamkatan ini bahasa
Indonesiadigunakanjugadi dalamkornunikasiresmis pertidi dalam
perkuliahan,pidato,diskusi ilmiah, rapat,dan sejensnya.Dengan
demikianleksisdanstrukturbakudenganvariasiyangstabi.
4.3.SikapWajar (Zakelijk)
Interaksiformalrnerupakansituasidengansistem ubunganyang
objektif.Sistemini memperlihatkanpola hubunganpean dan status
interlokutor.Oi sinisecarategasdibedakanantara'power' an,solidarity'.
Ternanyang berperansebagaiatasan(superior)dite patkanpada
posisinya.Oengandernikiantokohsepertitu juga ak berubahdan
,solidarity'dapatdiharapkankehadirannya.Hubunganyan formalseperti
disebutkandi atassifatnyatidaktimbalbalik(non-reciprccal)atautidak
sirnetris.Sebaliknyapabilainterlokutorituperandanp wemyasejajar
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(symmetricayangterjadiadalah ubungantimbalbalik(reciprocal)dan
disiniterlihaadanya'solidarity'(BrowndanGilman,1972:109).
4.4.Sistem enyelenggaraan
Interaksiformaldiselenggarakandengansistem.Dalamhalini yang
dimaksuda alah sistemperjanjiantentangwaktudan tempatyang
ditentukanI ih dahulu.Hal ini dimaksudkangartidakterjadikesulitan
ataukerugi padapesertayangterlibat.Butir ini apabiladilaksanakan
dengantepa merupakansalahsatueiri masyarakatmodem,yakni
masyarakatangtelahsanggupmenempatkansegalapersoalandengan
waJar.
Modemiasi ditandai oleh ketepatan waktu di dalam
menyelenggakansesuatu,tidakkaeaudidalampersoalannya,danteratur
di dalamm ngorganisasikanurusannya.Selainitu terdapattandalain,
yakniadanyduniayangeukuptertibdi bawahkendalimanusia(Inkelas,
tanpatabun: 92-93).Istilahtertibdi bawahkendalimanusiamengaeu
adanyasiste komunikasisesuaidengansituasinya.Aspekbahasadan
tindakbahassertaspekparalinguistiksesu~idenganetiketberbahasa.
5.Kendaladidal mInterksiFormalBersemuka
Berangkt darikonsepsiyangmenyatakanbahwabahasadalahsuatu
institusi,pe bicaraanini menghubungkankembaliinteraksidengan
segenapkai ahnyayangberlaku.Untuksampaike sanaperludiingat
bahwaseorag penutursebagaipendukunginstitusibolehjadi seorang
yangmonolngualataumungkinjuga bilingual(multilingual).Jika ia
merupakans orangmonolingual,iamemilikifasilitasberbahasay ngada
padabahasaya. Sebaliknyapabilaseseorangadalahpenuturbilingual
ataumultili ual.ia memilikibeberapaf silitasyangterdapatdi dalam
bahasa-bahsa yangdikuasainya.Hal ini terjadikarenasetiapbahasa
mendukungonsep-konsepsepertiitutidakselamanyaterdapatdi dalam
bahasayang anglain.
Penguas bahasapadahakikatnyadalahpenguasaansaranadan
ekspresikul r. Dengandemikianjika seseorangadalahbilingual,ia
eenderungu tukberimplikasibikultural(VonMoltiz,1975:1).Ini terjadi
apabilabah ayangdikuasainyabaikLl maupunL2 didukungolehkultur
tertentu.SebgaieontohbahasaJ wadidukungolehkulturJawademikian
pulabahasa eehdidukungolehkulturAeeh.Dengandemikiansetiap
masyarakat asasifatnyaunik.Demikianjugabahasadanpemakaiannya
unik.Oleh babitu alihbahasamenjadisangatsulitatauhampirtidak
- - -- -
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mungkin(Malinowski,dalamDinneen,1967:302).Hal se ertiini yang
acapkalimerupakanhambatandi dalammengalihbahasakansuatukonsep
ke bahasalain.SebagaiakibatnyaseseorangyangbilinguI mengalami
I~~W'IIUIIIII~IIII!II ! i . IIi !III
yangdikuasainyasekaslipunia merupakanseorangyangnienguasaidua
bahasaitudengansempuma( mbilingual).
Pendapatyangdikemukakandi atasdiilhamiolehh imyarealita
tindakbahasadi dalaminteraksiformalbersemukadi anta penuturasli
bahasaJawa.Dalamtindakbahasaituterlihatadanyakenala interaksi
yangsifatnyaformal.Ciri keformalannya(pasal4.1sId4.5) enjadikabur
karenayangtinggaladalah'topi/(dan'locale'sedangkanpekbahasa,
situasi,dansikapwajartidakdapatbertahan.Dalamkondsi sepertini
interlokutormenggeserdirinyake situasiinformaldenga menerapkan
santunbahasaJawa. Interlokutorberusahamengalihbahaakankonsep
adabJawakedalamsituasiberbahasaIndonesiabakusedagkankonsep
ters~buttidakselalutersediadalahbahasaIndonesia.Denandemikian
yangterjadiadalahtransferkulturkedalambahasaIndonesia
Sementaraituhallainyangdapatdibicarakandalamkai
f
ndenganini
adalahsuatukenyataanbahwapenuturasli bahasaJaw merupakan
anggotamasyarakatbahasaJawasebagaiL1. Bahasaini iwamaioleh
konsep-konsepkulturalnya.Dalamberinteraksiaspekpsik logisseperti
hubungan.antaraatasandanbawahan(sesepuh),keangotaanetnis,
keharusanmenampilkansopansantun(etiket),dansejenisnya
DalambahasaJ waterdapatkonsepkulturyangsudah
~
pan(settled)
sedangkanpadahematpenulishal sepertini belumtertiat di dalam
bahasaIndonesia,yangtertihatadalahkulturgabungan(a algam)yang
terbentukolehkomponenkulturdaerahyangmasihdalampr sesintegrasi.
Sebagaipenjelasansekurang-kurangnyaciri yangadapadabahasaJawa
belumtampak.
BahasaIndonesiasebagaibahasakeduatidakmemilikip nuturasli.la
merupakanlinguafrancayangdiangkafdarisalahsatudi lek Melayu.
SukarditentukandialekMelayuyangmana.BahasaIn onesiatidak
memilikipenuturasli,terbuktitidaksatusukubangsapundi Indonesia
yangmengakusebagaipemilikataupenuturbahasaini.Den andemikian
bahasaIndonesiamemilikiciri sepertipijin. Jika demikianudahbarang
tentubahasasepertiini bukanpendukungsatukebudayaan(k Itur).Dalam
keadaansepertiini penuturaslibahasaJawa,yangjugase gaipenutur
yangbilangualkarenamenguasaibahasaIndonesia,tidakbi ltural.Hal
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ini sejalanden n kondisibahasaIndonesiayangserupapijiontadi.
ScbagaikonsekunsinyapenuturbahasaJawayangbilangualitupastilah
hanyamcrupakapendudkungkebudayaanJawayangsudahmapan.Oi
siniyangterjadiadalahpenutursepertiini merupakanpenuturbilangual
koordinati[yan monokultural(monoculturalcoordinatedbilingual
speaker).
Atasdasar emikirandi ataspenuturaslibahasaJawapadawaktu
mengalamikesultandi dalammenyatakansuatukonsepdi dalambahasa
Indonesiasatuanlingualyangmenjaditumpuannyaadalahsatuanlingual
bahasaJawa. I eraksiformalbersemukakanseringdiwarnaioleh
kehadiransatuanlingualdalambahasaJawayangmenjadipendukung
konseptertentu.
BahasaIndoesialebihmemilikikenetralandidalammasalahpenanda
konsep.Sebalikna hanyasedikittingkatuturyangdinyatakandengan
satuanlingual( ta).Sebagaicontohdi dalambahasaIndonesiahanya
dikenalkata'maa'. Sebaliknya'padabahasaJawaterdapatkata'matd,
'mripat',tingal' 'soca" denganmaknayanglebihkurangsarnatetapi
memiliki perbeaan tingkat kesopanan.Bahasa Indonesialebih
memperlihatkanesederhanaansedangkanbahasaJawa menunjukkan
kerumitan.
SatuanlinguI yanglebihseringmunculadalahkata.Kesulitandapat
terjadiapabila uatukonsepyang berasaldari bahasaJawa harus
dinyatakandi dalm bahasaIndonesiatetapitidakterdapatkorespondensi
yangtepat.Oleh babitudalammenerjemahkankataperludiingathal-hal
berikutsepertiya gdisarankanolehEppert(1981).
I. Korespondensisatukatad.idalambahasatertentu berbandingsatu
(one-to-oneco respondence)denganbahasal in.
weruh- tahu
ngerti- meng~rti
teka- datang
Oalamhalse
~
i initidakakanterjadikesulitan
2. Korespondensibanyak kata berbandingsatu (many-to-one
correspondenc)
nggembol
ngempit-me$bawanggawa
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3. Korespondensisatu kata berbandingbany
correspondence)
kikrik-cennat
(one-to-many
- sangatberhati-hati
- mudahterganggu(Iemah)
-tidakmudahmenyesuaikandiri.
4. Satuka13tanpakorespondensi(one-to-nil correspond"fnce)
ngawekani
ngoprak-oprak
nomboki
kiyak-kiyuk
Kecenderuriganmenggunakankonsepyangterdap di dalambahasa
Jawapadawaktumengadakaninteraksifonnalyangdid arkanatassopan
santun,menghadirkansemacamdiglosiaterbaliksec a sporidis(Iokal)
dalamwacana.Untuk menyatakaneufemismea13 kesopanandan
pernyataanyangafektifbahasaJawadianggaplebih inggi.Sebaliknya
untukmenyatakanhal-halyangfamilierbahasaIndone'ayangdigunakan
~andipandangtidakbemilaitinggi.Haliniterlihatdari ehadirankataatau
frasaseperti:'mangga'rawuh','matur''nuwunse ',dalam wacana
fonnal,sebagaipenggantikata-ka13;silakan,datang,mengatakan,dan
maaf.,-
(~ModUS Implikasi Tindak Bahasa
) Berkai13ndengankendala-kendalatersebutdia13s
~
rjadilahimplikasi
- dalamtindakbahasa.Implikasituterlihatdalambebeapakemungkinan
variasistilistikyangrealisasinyat mpakdalammodus pertiberikutini.
6.1.Alih Kode
Dalaminteraksiinterlokutorsepenuhnyaberalihda~ibahasaIndonesia
kebahasaJ wa.Halinidilakukansecarasporadis.Seba;J.icontoh:
BI : 'Memangsusahmenelusuribahanyangsudahlama'
BJ : 'Kulokintensaged'(RA 1989)
PeralihandaribahasaIndonesiakebahasaJawadil~tarbelakangioleh
motif;lceakraban(intimacy).Alih kodesepertini t~asuk alih kode
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konotatify~g terjadiapabilainterlokutordengansengajamelakukannya
karenalaSarts ilistik.
Ada ke ungkinanalih kodedapatdilakukandengan(1) kata-kata
tunggalatau.stilahdisisipkankedalamkalimat,seperti:"Siapapunkecew
kalautidak .wongke,apalagisebagaiorangtua'(RA 1989),(2)frasayang
panjang,seprti 'Orangmudasenangkalaudija/ukiurunrembug'(RA
1989),sepe dikatakanolehLance(1969).
Apabilaalih kodeyangterjadimerupakanakibatketidakmampuan
interlokutormenemukankatayangtepatdi dalambahasaIndonesia,
terjadilahalih kodemekanis,sepertitemyata.padacontoh,'Dosen
kadang-kadagterlambatmenyerahkannilaisehinggaperludioprak-oprak
(
~
89)./'
6.2.C mpu Kode .
. alam al ini penuturmenggabungkanfitur-fiturbahasaJawa ke
daambahasIndonesiatanpamenganggapfiturtersebutsebagaiunsur
yangberlak di dalambahasaIndonesia(di sinibelumterjadintegrasi
satuanlinguI). Tindakbahasaini biasanyadidasarkanatasfaktorkultur.
Sebagaiconthterlibatpadaujaranberikut:
1. Kamisu pemahmatur,merekakelihatannyasudahsukardibina
(RKF 199).
2. ngGih gga kemawon,Bapak bicarakanapa-apayangperlu
dirembug1990).
6.3.Transfe
Padasu tu ketikainterlokutormenggunakanfitur yangbermakna
secarastilisti daribahasaJawasebagaipendukungkomunikasi.Biasanya
fitur-fiturs acam itu merupakanalat untuk menyatakan,sa/am,
persetujuan,ungkapanterima kasih, atau sebagaistrategiuntuk
menyatakanesopanan.
Contoh:
1. Sayakira
1
aik begitu.Dia kansudahdiproses.
Ngonowa ,Pak. (RA 1989).
Maturnu unatassaranBapak.ltuurusanPTS sendiri
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6.4.PergeseranHorizontal
Oleh karena pesertadi dalam komunikasi formal
sebaeainva}meruvakanternanseiawat.seDertiPembantu
(rapat, dan
ektor 1 dan
PembantuDekanI, muncullahujaranyangmemberikanke$ankesamaan
statusosial.Dengandemikianperandanstatusvertikal(PR I sebagai
ketuarapatdanpemegangpower)dinetralisasikan.Contoh:
1.Sayakiraitupenting.Awakedhewekudungerti
(RA 1990)
2.Apamungkindanasekianmasihbisadiungkret
Tenehrepot(RD 1989).
6.5.PergeseranVertikal
Beberapaekspresidapatdirasakansebagaibergeserke
~
darisikap
formaldanwajardi adalamrapatkarenaseearnkebetulanmansejawat
memegangperansebagaiketuaataupenanggungjawabs atukegiatan.
FiturbahasaJawayangdigunakanmwengarahkepertandmengengkat
statuspemegangperan.
Contoh:
1.BapakKetuakamibutuhwaktuduamingguuntukmenY\1sunreneana.
Penjenenganrak mirsosendiribagaimanasulitnytlkami.(RD
1989).
2.PakMitro,mbokpanjenenganmaringiancer-ancer,
earnkeIjakita(RD 1989).
7.Penutup
Pembiearaantentangtindakbahasadalaminteraksifomtalbersemuka
yangdipengaruhiolehkendalidankendaladapatdiakhiridepganmenarik
beberapasimpulansementara.
1. Interaksiformalbersemukamemilikikendaliyangberut: (1)situasiformal,(2)kodebahasaIndonesiabakusebagaikodefo al,(3)sikapwajaryangharusada,(4) sistemhubunganinterlokur, (5) sistem
penyelenggaraaninteraksi.
2. Terdapatsejumlahkendalayangmewamaiinteraksifo
bentukondisi:
(1) penuturbahasaJawa yangjuga menguasaibahJ.~aIndonesia
adalahpenuturbilingual(multilingual)denganbeb4rapaf silitas
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be asa,(2) konsepberikutpendukungnya(leksis)di dalam
bah a Jawatidakselaluterdapatdi dalambahasaIndonesia,(3)
karea latarbelakangbudaya(konsepadab»,sikaphubungan
me aditidakzakelijk,situasiformalmenjaditidakstabildemikian
jug kodenya,(4)bahasaJawamemilikipenuturyangjelasdengan
bu yanya.BahasaIndonesiayangberasaldaribahasaMelayu
tanp penuturaslidanbudayayangjelassehinggamemilikiciri
sep . bahasapijin, (5) penuturasli bahasaJawa yangjuga
me uasaibahasaIndonesiamerupakanpendukungbudayayang
jel , yaknibudayaJawa.Dengandemikianmerekamerupakan
penturbilingualkoordinatifyangmonokultural,(6)karenasumsi
bebrapaekspresidalambahasaJawalebihtinggi(sopan)dapat
teIj . sernacamdiglosiaterbaliksecaralokalatausporadis,(7)
impikasi kendalatersebuterlihatdalamtindakbahasadalam
beberapavariasistilistik.
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